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ABSTRACT 

  

This research creates and designs a Decision Support System (SPK) for CV Bintang Berkah by combining the Saving 

Matrix and Nearest Neighbor methods to optimize the route and capacity of the distribution load. CV Bintang Berkah 

faces challenges in managing distribution costs and load capacity, which affects operational efficiency. The Saving Matrix 

method helps in determining distribution routes with distance and cost savings, while the Nearest Neighbor method 

optimizes the order of visits based on the closest distance. The implementation of this system is expected to reduce 

transportation costs, increase distribution efficiency, and improve service quality. This system uses PHP and MySQL, 

focusing on the Cirebon City and Regency areas. The results show that applying this method significantly reduces the 

distance and cost of distribution and increases efficiency in the distribution process. With this system, CV Bintang Berkah 

is expected to overcome distribution challenges better, save costs, and increase the company's profitability. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada zaman kemajuan teknologi terus mengalami 

perkembangan pesat, proses distribusi telah mengalami 

transformasi yang signifikan menjadi lebih efisien dan 

terintegrasi. Dahulu, pengiriman barang seringkali 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan melibatkan 

berbagai perantara. Seiring dengan perkembangan 

teknologi seperti sistem manajemen rantai pasokan yang 

cerdas dan penerapan algoritma untuk perencanaan rute 

pengiriman, distribusi kini dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan akurat. Pemanfaatan teknologi informasi juga 

memberikan manfaat besar, termasuk dalam hal estimasi 

waktu pengiriman yang lebih tepat, sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Dengan perkembangan teknologi yang terus maju, terdapat 

perubahan signifikan dalam cara distribusi yang dilakukan. 

Konsep Value menjadi penting bagi perusahaan, 

khususnya di industri ritel yang berusaha bertahan dalam 

persaingan pasar yang semakin ketat. Dengan adanya 

kemajuan teknologi, terdapat peluang besar untuk 

meningkatkan efisiensi dalam distribusi barang dan 

layanan, serta untuk menemukan cara baru untuk 

menambah nilai bagi pelanggan. Analisis Value 

menyajikan suatu metode yang bermanfaat bagi manajer 

untuk secara terstruktur mengevaluasi di mana nilai 

tambah dapat disisipkan ke dalam organisasi mereka. 

Value digunakan sebagai instrumen evaluasi internal untuk 

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area di 

mana mungkin tercapai keunggulan kompetitif. Oleh 

karena itu, perusahaan harus menambahkan nilai pada 

produk atau layanan mereka untuk dapat bertahan dalam 

persaingan pasar. Hal yang sama berlaku untuk industri 

ritel yang harus mampu menyediakan berbagai macam 

produk kepada pelanggan mereka. Namun, untuk 

menjadikan toko mereka sebagai yang terdepan, penting 

bagi mereka untuk memperhatikan dengan cermat Value di 

dalam toko mereka.[1] 

 

CV Bintang Berkah adalah salah satu perusahaan distribusi 

yang telah lama beroperasi di pasar ritel. Perusahaan ini 

dikenal karena menyediakan berbagai produk konsumen,  

termasuk barang-barang kebutuhan sehari-hari, seperti 

makanan dan minuman. 

CV Bintang Berkah sebuah entitas di sektor distribusi, 

menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengelola 

biaya distribusinya dengan optimal. CV Bintang Berkah 

dalam proses distribusi produknya mengeluarkan biaya 

yang besar, dan memakai waktu yang panjang apabila 

penentuan rute distribusi produknya tidak efektif dan 

efesien, CV Bintang Berkah mendistribusikan produknya 

kepada outlet-outlet yang mereka punya, dan memiliki 

jarak distrubusi yang bervariasi. Dari permasalahan yang 

dijelaskan, sehingga berdampak terhadap biaya distribusi 

yang tinggi dan berdampak negatif pada profitabilitas 

perusahaa serta penentuan rute distribusi menjadi semakin 

rumit. Kemudian permasalahan yang sering dihadapi CV 

Bintang Berkah terkait kapasitas muatan dalam proses 

distribusi adalah ketidaktepatan dalam menentukan jumlah 

muatan yang optimal untuk setiap pengiriman. Hal ini 

sering menyebabkan beberapa masalah operasional seperti 

muatan yang melebihi kapasitas kendaraan, 

mengakibatkan risiko kerusakan produk dan penundaan 

dalam pengiriman. Selain itu, penggunaan kendaraan 

dengan muatan yang kurang optimal juga mengakibatkan 

biaya operasional yang lebih tinggi, termasuk bahan bakar 

dan biaya perawatan kendaraan. Ketidaktepatan ini juga 

dapat menyebabkan ketidakpuasan pelanggan akibat 

keterlambatan pengiriman dan kualitas produk yang 

menurun. Sistem pendukung keputusan (Decision Support 

System) adalah aplikasi yang fleksibel, interaktif, dan 

adaptif, dirancang untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam persoalan manajemen yang tidak 

terstruktur. Sistem ini membantu manajemen membuat 

keputusan secara objektif. [23] Oleh karena itu, perlu 

adanya perencanaan yang lebih baik dan penggunaan 

teknologi yang tepat untuk mengoptimalkan kapasitas 

muatan, sehingga proses distribusi dapat berjalan lebih 

mailto:2lena.magdalena@cic.ac.id


41 

Jurnal METHODIKA, Vol. 10 No. 2 SEPTEMBER 2024   P-ISSN: 2442-7861 E-ISSN: 2614-3143 

 

efektif dan efisien. Dalam konteks ini, penerapan sistem 

penunjang keputusan menjadi sangat penting. 

Metode Saving Matrix adalah sebuah metode yang 

digunakan untuk menentukan sejumlah faktor seperti 

jarak, rute, waktu, atau biaya yang terlibat dalam proses 

pengiriman barang dari perusahaan kepada pelanggan. 

Metode Nearest Neighbor merupakan sebuah pendekatan 

dalam pengelolaan rute yang digunakan untuk merancang 

perjalanan kendaraan lainnya. 

Metode Saving Matrix dan Nearest Neighbor merupakan 

metode yang dapat digunakan untuk menentukan 

pengelompokan atau penggabungan dua atau lebih 

lokasi/customer ke dalam suatu armada. Dengan 

memperhatikan penghematan jarak dan kapasitas armada 

yang digunakan [7] Kombinasi metode Saving Matrix dan 

Nearest Neighbor merupakan strategi yang efektif dalam 

penelitian karena keduanya saling melengkapi. 

Penggunaan kedua metode ini dalam sebuah penelitian 

dapat memberikan manfaat yang besar, terutama dalam hal 

optimasi rute distribusi seperti yang dihadapi oleh CV 

Bintang Berkah. Kombinasi kedua metode ini dapat 

dijadikan solusi dalam penentuan rute distribusi yang 

efisien dan ekonomis. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. METODE PENGUMPULAN DATA 

1. Studi Literatur 

Langkah ini melibatkan pencarian informasi terkait 

dengan proses klasifikasi yang sedang dikembangkan. Ini 

termasuk mengumpulkan berbagai sumber seperti jurnal 

dan artikel yang memiliki kaitan dengan optimisasi jalur 

distribusi serta penghematan biaya distribusi 

menggunakan metode Saving Matrix dan Nearest 

Neighbor. Sumber-sumber yang digunakan meliputi 

jurnal, artikel, dan referensi online. 

2. Observasi dan Wawncara 

Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan 

untuk penelitian, penulis melakukan observasi dan 

wawancara. Observasi dilaksanakan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis tentang proses 

optimasi dan penghematan biaya jalur distribusi. Data 

yang diperoleh dari observasi akan digunakan sebagai 

fondasi untuk menentukan jalur distribusi terbaik dan 

optimisasi biaya. Sementara itu, wawancara dilakukan 

untuk menggali informasi atau data lebih lanjut melalui 

sesi tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang 

relevan dengan studi ini. 

 

B. METODE PENELITIAN YANG DITERAPKAN 

Penelitian ini menerapkan metode Saving Matrix dan 

Nearest Neighbor pada tahapan prosesnya. Saving 

Matrix adalah metode yang digunakan untuk menentukan 

jarak, rute, waktu, atau biaya dalam pengiriman barang 

dari perusahaan ke pelanggan. Tujuannya adalah untuk 

mengoptimalkan pengiriman agar lebih efisien, sehingga 

perusahaan dapat mengurangi biaya, tenaga, dan 

waktu[5]. Metode Nearest Neighbor adalah pendekatan 

dalam pengelolaan rute kendaraan dengan memilih lokasi 

atau tujuan terdekat dari titik terakhir yang dikunjungi 

sebagai destinasi berikutnya. Metode ini menggunakan 

prinsip memilih titik terdekat sebagai langkah 

selanjutnya [6]. Metode Saving Matrix dan Nearest 

Neighbor digunakan pada penelitian ini karena termasuk 

salah satu metode untuk menghitung penghematan 

(saving) biaya, waktu dan jarak dan juga optimasi 

penentuan rute terbaik dalam proses pengiriman atau 

distribusi. Hasil perhitungan ini adalah diharapkan 

mampu memberikan solusi yang lebih efisien dan efektif 

dalam menetapkan rute distribusi yang terbaik pada 

proses distribusi pada CV Bintang Berkah. Tools yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Visual Studio 

Code dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

Berikut ini adalah gambaran dari tahapan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

 

1. Data Set 

Mengumpulkan dan mempersiapkan dataset yang 

diperlukan untuk proses distribusi. 

2. Penerapan Metode Saving Matrix: 

a) Membuat Matriks Jarak : Menghitung jarak 

antar titik menggunakan data dari Google Maps 

dengan asumsi jarak bersifat simetris 

b) Menghitung Matriks Penghematan  

c) Mencari nilai penghematan menggunakan 

rumus:  

𝑆 (𝑥, 𝛾) = 𝐷𝑖𝑠𝑡 (𝐷𝐶 𝑥) + 𝐷𝑖𝑠𝑡 (𝐷𝐶 𝛾) −
𝐷𝑖𝑠𝑡 (𝑥, 𝛾) di mana 𝐷𝑖𝑠𝑡 (𝐷𝐶 𝑥) adalah jarak 

dari titik DC ke titik 𝑥, dan 𝐷𝑖𝑠𝑡 (𝑥, 𝛾) adalah 

jarak antara titik 𝑥 dan titik 𝑦. 

d) Pengelompokan Rute yang Akan Dituju: 

3. Menentukan pengelompokan titik lokasi 

berdasarkan penghematan tertinggi tanpa 

melampaui kapasitas angkutan yang tersedia 

4. Kelompok Rute yang Akan Ditempuh oleh 

Angkutan: 

Menentukan rute yang akan ditempuh oleh angkutan 

berdasarkan pengelompokan yang telah ditentukan. 

5. Penerapan Metode Nearest Neighbor: 

a) Menentukan Urutan Pengiriman: Menentukan 

urutan pengiriman berdasarkan metode Nearest 

Neighbor. 

b) Menentukan Titik Terdekat: 

Mengidentifikasi titik terdekat dengan titik 

terakhir dari rute yang kemudian 

ditambahkan pada akhir rute tersebut. 

c) Hasil Penentuan Rute Metode Nearest 

Neighbors. 

d) Biaya Transportasi Metode Nearest 

Neighbors. 

6. Perbandingan Jarak Awal dan Jarak Usulan: 



42 

Jurnal METHODIKA, Vol. 10 No. 2 SEPTEMBER 2024   P-ISSN: 2442-7861 E-ISSN: 2614-3143 

 

Membandingkan jarak awal dengan jarak yang 

diusulkan setelah penerapan metode saving matrix 

dan nearest neighbor. 

7. Perbandingan Biaya Awal dan Biaya Usulan: 

Melakukan perbandingan biaya awal dengan biaya 

yang diusulkan setelah penerapan metode saving 

matrix dan nearest neighbor. 

 

Dengan alur ini, proses analisis distribusi dan 

pengoptimalan dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode saving matrix dan nearest neighbor serta 

dilakukan perbandingan hasilnya dengan kondisi awal. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisa kebutuhan (system requirement) dari Sistem 

Penunjang Keputusan Dalam Penentuan Rute dan 

Kapasitas Muatan Distribusi Dengan Menggunakan 

Metode Saving Matrix dan Nearest Neighboar, Pada CV 

Bintang Berkah Cirebon membutuhkan 3 fungsional yaitu 

Kepala Gudang, Manager, dan Driver 

1. Rancangan Use Case Diagram 

Use case diagram adalah suatu jenis diagram yang 

menggambarkan interaksi yang terjadi antara sistem 

dengan aktornya, Diagram ini juga dapat digunakan 

untuk memvisualisasikan fungsi dasar dari suatu 

sistem. Berikut ini ialah rancangan use case diagram 

yang ada pada aplikasi 

A. Use Case Diagram Kepala Gudang 

 

 
 

Gambar 2. Rancangan Use Case Diagram Kepala Gudang 

 

 

B. Use Case Diagram Manager 

 

 
 

Gambar 3. Rancangan Use Case Diagram Manager 

 

C. Use Case Diagram Driver 

 

 
Gambar 4. Rancangan Use Case Diagram Driver 

 

2. Rancangan User Interface 

Berikut ini adalah tampilan visual dari sistem SPK 

ini 

a. User Interface Login 

 
Gambar 5. Rancangan User Interface Login 
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Dari gambar 5, merupakan tampilan layar login untuk 

sistem pendukung keputusan pada proses distribusi CV 

Bintang Berkah. Layar login ini dirancang untuk 

digunakan oleh Kepala Gudang, Manager dan Driver 

pada CV Bintang Berkah. Pengguna dapat memasukkan 

Username dan Password mereka untuk login dan 

diarahkan ke dashboard utama setelah berhasil login 

 

b. Kelola User 

Gambar 6. Rancangan User Interface Kelola User 

 

Dari gambar 6, Pada halaman ini Kepala Gudang dapat 

mengelola data user atau hak akses role pada sistem yang 

dibuat 

 

c. Kelola Pelanggan 

Gambar 7. Rancangan User Interface Kelola Pelanggan 

 

Dari gambar 7, Halaman Kelola Data Pelanggan, Kepala 

Gudang dapat mengelola data pelanggan seperti 

menambah data pelanggan, mengedit data pelanggan dan 

juga dapat menghapus data pelanggan 

 

d. Kelola Pesanan Pelanggan 

Gambar 8. Rancangan User Interface Kelola Pesanan 

Pelanggan 

 

Dari gambar 8, Halaman Kelola Data Pesanan Pelanggan, 

Kepala Gudang dapat mengelola data pesanan pelanggan 

seperti menambah data pesanan pelanggan, mengedit 

data pesanan pelanggan dan juga dapat menghapus data 

pesanan pelanggan 

 

e.  Kelola Kendaraan 

Gambar 9. Rancangan User Interface Kelola Kendaraan 

 

Dari gambar 9, Halaman Kelola Data Kendaraan, Kepala 

Gudang dapat mengelola data kendaraan, mengubah atau 

mengedit kendaraan dan juga dapat menghapus data 

kendaraan yang akan digunakan dalam proses distribusi 

 

f. Kelola Perhitungan 

Gambar 10. Rancangan User Interface Kelola Perhitungan 

 

Dari gambar 10, Halaman Kelola Data Perhitungan , 

Kepala Gudang dapat mengelola data perhitungan 

metode saving matrix dan nearest neighboar, yang 

kemudian akan menghasilkan ouput seperti detail matriks 

jarak, hasil perhitungan saving matrix, hasil 

pengelompokkan rute pada truk distribusi, perhitungan 

nearest neighboar yaitu urutan rute tempuh distribusi, dan 

juga menghasilkan perhitungan jarak dan biaya usulan 

distribusi 

 

g. Detail Matriks Jarak 

Gambar 11. Rancangan User Interface Detail Matriks Jarak 

 

Dari gambar 11, Halaman Detail Matriks Jarak , dapat 

melihat hasil matriks jarak dari data set yang sudah dibuat 
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h. Hasil Perhitungan Saving Matrix 

Gambar 12. Rancangan User Interface Hasil Perhitungan 

Saving Matrix 

 

Dari gambar 12, Hasil Perhitungan Saving Matrix, dapat 

melihat hasil perhitungan saving matrix dari data set yang 

sudah diinputkan 

 

i. Hasil Perhitungan Pengelompokkan Rute 

Gambar 13. Rancangan User Interface Hasil Pengelompokkan 

Rute 

 

Dari gambar 13, Hasil Pengelompokkan Rute, dapat 

melihat hasil perhitungan Pengelompokkan Rute 

Distribusi dari data set yang sudah diinputkan 

 

j. Hasil Perhitungan Nearest Neighboar 

Gambar 14. Rancangan User Interface Hasil Perhitungan 

Nearest  Neighboar 

 

Dari gambar 14, Hasil Pengelompokkan Rute, dapat 

melihat hasil Perhitungan Nearest Neighboar dari data 

set yang sudah diinputkan 

 

k. Hasil Perhitungan Perhitungan Rute Tempuh, Jarak 

dan Biaya Usulan 

 
Gambar 15. Rancangan User Interface Hasil Perhitungan Rute 

Tempuh, Jarak dan Biaya Usulan 

 

Dari gambar 15, Hasil Pengelompokkan Rute, dapat 

melihat hasil perhitungan terakhir pada sistem ini yaitu 

Rute Tempuh, Jarak dan Biaya Usulan Distribusi. 

 

Sistem ini memperkuat penelitian dalam bidang optimasi 

rute distribusi dan penentuan kapasitas muatan dengan 

menggabungkan metode Saving Matrix dan Nearest 

Neighbor. Implementasi ini tidak hanya membuktikan 

keefektifan metode dalam skenario nyata, tetapi juga 

memperluas wawasan tentang aplikasi praktis dari teknik 

optimasi dalam manajemen logistik, memberikan referensi 

yang berguna untuk penelitian lanjutan dalam bidang 

distribusi dan manajemen operasional. Selain itu penelitian 

ini berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan dengan 

menggabungkan metode Saving Matrix dan Nearest 

Neighbor untuk mengoptimalkan rute distribusi dan 

kapasitas muatan, memperkaya metodologi dalam 

manajemen logistik. Hasilnya menunjukkan bagaimana 

algoritma heuristik dapat meningkatkan efisiensi sistem 

penunjang keputusan dalam pengambilan keputusan 

logistik yang tidak terstruktur. Temuan ini memberikan 

wawasan tentang penerapan praktis algoritma dalam 

mengelola rute distribusi secara lebih efisien, yang 

berdampak langsung pada pengurangan biaya operasional. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat literatur tentang 

aplikasi praktis dari algoritma heuristik, memberikan dasar 

untuk inovasi lebih lanjut di bidang kecerdasan buatan dan 

sistem cerdas dalam konteks manajemen operasional yang 

dinamis. 

 

KESIMPULAN 

 

Setelah melakukan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Sistem ini dapat mengimplementasikan sebuah 

sistem penunjang keputusan yang mampu membantu 

CV Bintang Berkah dalam mengoptimalkan proses 

penentuan rute distribusi dan kapasitas muatan, 

digunakan kombinasi metode Saving Matrix dan 

Nearest Neighbor. Dengan penerapan metode ini, 

diharapkan dapat tercipta efisiensi yang lebih tinggi 

dalam pengelolaan rute distribusi, sehingga proses 

pengambilan keputusan menjadi lebih tepat, cepat, 

dan efisien. Selain itu, sistem ini juga bertujuan untuk 

mengurangi biaya operasional serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada pelanggan melalui 

perencanaan distribusi yang lebih terstruktur dan 

terukur. 

2. Sistem ini dapat mendukung upaya optimalisasi 

biaya serta memfasilitasi CV Bintang Berkah dalam 

menghemat biaya distribusi produk akan 



45 

Jurnal METHODIKA, Vol. 10 No. 2 SEPTEMBER 2024   P-ISSN: 2442-7861 E-ISSN: 2614-3143 

 

menyediakan sebuah sistem yang mampu 

memberikan rekomendasi jalur distribusi dan 

kapasitas muatan yang paling efisien. Sistem ini 

dirancang untuk meminimalkan biaya transportasi 

perusahaan dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor seperti jarak, konsumsi bahan bakar, serta 

kapasitas kendaraan yang tersedia. Dengan 

demikian, CV Bintang Berkah dapat menjalankan 

operasional distribusinya secara lebih hemat, efektif, 

dan terencana, sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 

3. Sistem Ini dapat mengatasi tantangan kompleksitas 

dalam menentukan rute dan kapasitas muatan 

distribusi di CV Bintang Berkah, akan 

mengidentifikasi langkah-langkah prioritas yang 

dapat diambil. Proses ini akan melibatkan analisis 

mendalam terhadap berbagai faktor yang 

mempengaruhi keputusan logistik, seperti efisiensi 

rute, alokasi kapasitas muatan, kebutuhan pelanggan, 

serta potensi penghematan biaya.  

 

Dengan menentukan langkah-langkah prioritas ini, CV 

Bintang Berkah akan lebih siap dalam menghadapi 

tantangan distribusi yang dinamis, sehingga dapat 

memastikan pengiriman produk yang lebih, efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. 
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